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Lamiran 2. Protap Medis Pengobatan Pasien TB Paru 

 

1. Pengertian 

Penanganan pasien TB adalah tata laksana penanganan pasien dengan keluhan batuk terus 

menerus dan berdahak selama 3 minggu atau lebih. Batuk berdarah atau pernah batuk darah, bisa 

disertai dengan sesak napas atau nyeri badan, napsu makan menurun dan berat badan menurun. 

Berkeringat pada malam hari tanpa aktifitas, demam pada malam hari dan kelelahan badan 

secara umum. 

 

2. Tujuan 

1. Mematikan kuman mycobacterium Tuberculosis. 

2. Memutus mata rantai penularan penyakit TB. 

 

3. Kebijakan 

Puskesmas Cukir mengatur tata cara penanganan pasien TB 

 

4. Alat 

Tidak ada. 

 

5. Aktivitas/cara kerja 

1. Menyiapkan paket OAT (FDC) : 

2. Harus dipastikan OAT dalam keadaan baik (tidak berubah warna, menggelembung, tidak 

pecah wadah maupun obatnya). 

3. Tulis identitas pasien pada kotak paket OAT. 
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4. Hitung jumlah obat yang diperlukan pasien, sesuai dengan pedoman pengobatan TB yaitu : 

 

Tahap Intensif / awal : Penyesuaian RHZE 

Berat badan 30 – 37 Kg 38 – 54 Kg 55 – 70 Kg ≥ 70 Kg 

Kemasan Standar (KS) - 6 blister - - 

OAT dibutuhkan 4 blister 6 blister 8 blister 10 blister 

Penyesuaian KS – 2 blist Tdk berubah KS + 2 blist KS + 4 blist 

 

Tahap lanjutan : Penyesuaian RH 

Berat badan 30 – 37 Kg 38 – 54 Kg 55 – 70 Kg ≥ 70 Kg 

Kemasan Standar (KS) - 6 blister - - 

OAT dibutuhkan 3 blist + 12 tab 5 blist + 4 tab 6 blist + 24 tab 8 blist + 16 tab 

Penyesuaian 
KS – (2 blist 

+ 16 tab) 
KS – 24 tab KS + 24 tab 

KS + ( 2 blist 

+ 16 tab ) 

 

5. Pemberian jumlah tablet tiap kali minum obat disesuaikan dengan berat badan. 

 30 – 37 Kg : 2 tab. 

  38 – 54 Kg : 3 tab. 

 55 – 70 Kg : 4 tab. 

 ≥ 71 kg : 5 tab. 

6. Pengobatan fase intensif atau awal dilakukan selama 2 bulan ( 56 hari ). 

7. Pengobatan fase lanjutan dilakukan selama 48 hari. 

8. Untuk pasien TB baru, pertama kali minum obat FDC, dilakukan di Puskesmas didepan 

PMO (Pengawas Minum obat). 

6. Pemeliharaan Alat 

- 

 

7. Unit Terkait 

Poli Umum dan UGD. 


